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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa kelas Il dalam melakukan
penjumlahan dan pengurangan bilangan ratusan di SDS Pelangi. Penelitian menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas Il
dan wali kelas Il sebagai narasumber utama. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan wawancara terstruktur. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan
ratusan masih beragam. Kesulitan utama yang dialami siswa meliputi kurangnya pemahaman
nilai tempat, kesalahan dalam proses menyimpan dan meminjam angka, kurangnya ketelitian
dalam berhitung, serta rendahnya rasa percaya diri saat mengerjakan soal matematika. Faktor
penyebab kesulitan belajar berasal dari faktor internal dan eksternal, seperti rendahnya
kemampuan dasar berhitung, kurangnya variasi metode pembelajaran, serta minimnya
pendampingan belajar di rumah. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, guru menggunakan
media konkret, tabel nilai tempat, gambar, serta latihan bertahap dan pendampingan belajar.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam menentukan
metode dan media pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap operasi hitung bilangan ratusan.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Matematika, Penjumlahan Dan Pengurangan, Bilangan
Ratusan, Sekolah Dasar.

Abstract

This study aims to analyze the difficulties faced by second-grade students in adding and
subtracting hundreds-number operations at Pelangi Elementary School. The study employed
qualitative methods with a descriptive approach. The subjects consisted of second-grade
students and their homeroom teachers as the primary informants. Data collection was
conducted through observation and structured interviews. Data were analyzed using
descriptive qualitative techniques through data reduction, data presentation, and conclusion
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drawing. The results indicate that students' abilities in solving arithmetic operations with
hundreds-number operations vary. The main difficulties experienced by students include a lack
of understanding of place value, errors in storing and borrowing numbers, a lack of accuracy
in calculations, and low self-confidence when working on math problems. The causes of
learning difficulties stem from internal and external factors, such as poor basic arithmetic skills,
a lack of variety in learning methods, and minimal learning support at home. To address these
difficulties, teachers used concrete media, place value tables, pictures, step-by-step exercises,
and learning support. This research is expected to provide teachers with considerations in
determining appropriate learning methods and media to improve students' understanding of
arithmetic operations with hundreds-number operations.

Keywords : Learning Difficulties, Mathematics, Addition And Subtraction, Hundreds,
Elementary School.

LATAR BELAKANG

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting
dalam pendidikan sekolah dasar karena dapat melatih kemampuan berpikir logis, kritis,
sistematis, dan kreatif pada siswa. Pembelajaran matematika di sekolah dasar bertujuan agar
siswa mampu memahami konsep-konsep dasar matematika serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu materi dasar yang perlu dikuasai siswa kelas Il sekolah
dasar adalah operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan ratusan. Materi ini
menjadi dasar penting bagi siswa dalam mempelajari konsep matematika pada jenjang
berikutnya sehingga pemahaman yang baik sangat diperlukan sejak dini.

Dalam proses pembelajaran matematika, siswa sekolah dasar masih sering mengalami
kesulitan dalam memahami konsep operasi hitung, khususnya pada materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan ratusan. Kesulitan tersebut terlihat ketika siswa menentukan nilai
tempat ratusan, puluhan, dan satuan, serta saat melakukan teknik menyimpan dan meminjam
angka pada operasi hitung bersusun. Selain itu, siswa juga sering melakukan kesalahan
karena kurang teliti dalam proses perhitungan. Menurut Taugifa dkk. (2023), kesulitan belajar
matematika pada siswa kelas rendah sekolah dasar terjadi karena siswa belum memahami
konsep dasar operasi hitung dan nilai tempat bilangan secara baik. Hal ini menyebabkan siswa
mengalami hambatan dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bilangan
yang lebih kompleks.

Kesulitan belajar matematika pada siswa sekolah dasar dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya
kemampuan dasar berhitung, kurangnya minat belajar, serta rendahnya ketelitian siswa dalam
mengerjakan soal. Sementara itu, faktor eksternal dapat berupa penggunaan metode
pembelajaran yang kurang bervariasi, kurangnya penggunaan media pembelajaran konkret,
serta minimnya pendampingan belajar dari lingkungan sekitar siswa. Wahyuni dan Suyoto
(2024) menjelaskan bahwa siswa kelas Il sekolah dasar masih mengalami kesalahan dalam
operasi hitung bersusun karena pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya membantu
siswa memahami konsep secara konkret.
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Pada usia sekolah dasar, siswa berada pada tahap operasional konkret sehingga
pembelajaran matematika lebih mudah dipahami apabila menggunakan benda nyata, gambar,
atau alat peraga. Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, anak usia 7—11 tahun
akan lebih mudah memahami konsep abstrak apabila dibantu dengan media konkret dalam
proses pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, Khoiri, Lutfiyah, dan Sulisawati (2025)
menyatakan bahwa penggunaan media konkret dan metode pembelajaran yang interaktif
dapat membantu siswa memahami konsep operasi hitung dengan lebih baik serta mengurangi
kesalahan dalam proses perhitungan. Oleh sebab itu, penggunaan metode dan media
pembelajaran yang sesuai sangat diperlukan agar siswa lebih mudah memahami materi
matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan mengenai kesulitan belajar matematika
pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan ratusan perlu mendapat perhatian
karena kemampuan tersebut merupakan dasar dalam pembelajaran matematika pada tingkat
selanjutnya. Jika kesulitan tersebut tidak segera diatasi, maka siswa akan mengalami
hambatan dalam memahami materi matematika yang lebih kompleks. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kesulitan siswa kelas Il dalam melakukan
penjumlahan dan pengurangan bilangan ratusan di SDS Pelangi. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai bentuk kesulitan belajar siswa serta menjadi bahan
pertimbangan bagi guru dalam menentukan metode dan media pembelajaran yang sesuai
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap operasi hitung bilangan ratusan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
mendeskripsikan dan menganalisis kesulitan siswa kelas Il dalam melakukan penjumlahan
dan pengurangan bilangan ratusan di SD Pelangi, Jalan Bhayangkara No. 417, Kota Medan.
Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas |l dan wali kelas Il, yaitu Ibu Titin, yang menjadi
narasumber utama dalam memperoleh informasi mengenai kemampuan serta kesulitan
belajar siswa pada materi tersebut.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara terstruktur.
Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses pembelajaran matematika di kelas,
sedangkan wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kesulitan siswa,
media pembelajaran yang digunakan, serta solusi yang diterapkan guru. Data dianalisis
secara deskriptif kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami nilai tempat serta proses menyimpan dan meminjam angka. Untuk
mengatasi hal tersebut, guru menggunakan media pembelajaran berupa gambar, tabel nilai
tempat, benda konkret, serta latihan dan pendampingan belajar secara bertahap.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dengan wali kelas Il SD Pelangi menunjukkan bahwa siswa masih
memiliki tingkat kemampuan yang beragam dalam menyelesaikan operasi penjumlahan dan
pengurangan ratusan. Sementara beberapa siswa telah menyelesaikan soal dengan baik dan
memahami prosedur perhitungan secara mandiri, beberapa masih membutuhkan bantuan
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untuk memahami langkah-langkah operasi hitung. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa
memiliki tingkat kesiapan kognitif yang berbeda dalam memahami konsep dasar matematika.
Siswa yang lebih baik biasanya telah memahami nilai tempat dan terbiasa melakukan latihan
rutin di rumah, sementara siswa yang mengalami kesulitan cenderung belum memahami
konsep dasar secara menyeluruh dan kurang mendapatkan pendampingan belajar. Hasil ini
sejalan dengan pendapat Abdurrahman (2020), yang menyatakan bahwa setiap siswa
memiliki tingkat kesiapan belajar dan kemampuan memahami konsep yang berbeda-beda.
Akibatnya, pembelajaran matematika di sekolah dasar harus disesuaikan dengan
perkembangan siswa agar semua siswa dapat memahami materi dengan baik.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa siswa menghadapi sejumlah
masalah utama saat mengerjakan tugas penjumlahan dan pengurangan ratusan. Kesalahan
dalam menyimpan dan meminjam angka adalah masalah yang paling umum. Banyak siswa
masih bingung kapan harus menyimpan hasil penjumlahan atau meminjamnya selama proses
pengurangan sehingga jawaban yang mereka dapatkan tidak tepat.

Selain itu, beberapa siswa tidak memiliki pemahaman yang baik tentang nilai tempat.
Mereka masih sering salah menggunakan posisi ratusan, puluhan, dan satuan, terutama
dalam soal yang melibatkan angka yang lebih besar. Kesalahan lain yang ditemukan adalah
siswa tidak cukup teliti selama proses menghitung. Meskipun beberapa siswa memiliki
pemahaman dasar, terburu-buru atau kurang fokus sering menyebabkan kesalahan kecil.
Selain itu, selama proses pembelajaran, ditemukan bahwa beberapa siswa mudah menyerah
ketika menghadapi soal yang dianggap sulit. Konsep ini menyebabkan siswa tidak berusaha
menyelesaikan soal secara menyeluruh, yang pada akhirnya menyebabkan mereka
kehilangan kepercayaan diri mereka terhadap pelajaran matematika.

Hasil ini mendukung penelitian Tauqgifa dkk. (2023) yang menyatakan bahwa
pemahaman yang buruk tentang nilai tempat dan kesalahan dalam menyimpan dan meminjam
angka adalah penyebab utama kesulitan siswa sekolah dasar dalam belajar matematika.
Faktor internal dan eksternal mempengaruhi kesulitan siswa dalam memahami operasi hitung
bilangan ratusan. Faktor internal berkaitan dengan kondisi yang berasal dari siswa sendiri,
seperti pemahaman yang buruk tentang nilai tempat, kurangnya ketelitian dalam perhitungan,
dan kurangnya keyakinan diri saat menghadapi tugas matematika. Jika siswa tidak memahami
konsep dasar, mereka cenderung hanya menghafal langkah pengerjaan tanpa memahami
mengapa setiap proses perhitungan dilakukan.

Namun, faktor luar berasal dari lingkungan belajar siswa. Salah satu faktor yang
memengaruhi adalah kurangnya variasi dalam metode pembelajaran dan media yang
digunakan selama proses pembelajaran. Siswa lebih cepat bosan dan sulit memahami konsep
abstrak jika pembelajaran hanya berpusat pada penjelasan lisan. Selain itu, siswa mengalami
kesulitan untuk memahami materi karena tidak memiliki pendampingan orang tua saat belajar
di rumah secara berkelanjutan. Pendapat Santrock (2019) menyatakan bahwa penggunaan
strategi pembelajaran yang tepat sangat memengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami
materi. Oleh sebab itu, guru perlu menggunakan pendekatan yang lebih menarik, konkret, dan
interaktif agar siswa lebih mudah memahami konsep matematika.

Guru telah menggunakan berbagai media dan pendekatan pembelajaran yang
disesuaikan dengan siswa sekolah dasar untuk menangani kesulitan belajar siswa. Untuk
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membantu siswa memahami konsep satuan, puluhan, dan ratusan, guru menggunakan media
nyata seperti stik es krim dan sedotan. Penggunaan media ini membantu siswa
memvisualisasikan proses menyimpan dan meminjam angka secara lebih nyata.

Guru juga menggunakan tabel nilai tempat untuk membantu siswa memahami posisi
angka dalam operasi hitung. Dengan menggunakan media ini, siswa dapat melihat secara
langsung perbedaan nilai antara satuan, puluhan, dan ratusan, yang mengurangi kesalahan
penempatan angka. Metode demonstrasi dan pemodelan juga diterapkan dengan
memberikan contoh langkah pengerjaan secara bertahap sebelum siswa mengerjakan soal
secara mandiri. Guru turut menggunakan media visual berupa gambar dan ilustrasi sederhana
agar siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran.

Selain itu, latihan bertahap diberikan mulai dari soal sederhana hingga soal yang lebih
kompleks untuk melatih ketelitian dan meningkatkan kemampuan berhitung siswa.Pendekatan
tersebut sesuai dengan teori Jean Piaget yang menjelaskan bahwa anak usia sekolah dasar
berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa lebih mudah memahami konsep
apabila pembelajaran melibatkan benda nyata, aktivitas langsung, dan media visual.

Berdasarkan hasil analisis penelitian, terdapat beberapa solusi yang dapat diterapkan
untuk membantu mengatasi kesulitan siswa dalam materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan ratusan, seperti analisis gambar dibawah:

REMEDIAL %E ——» | Pengajaran Ulang Khusus
—_— - teknik meminjam angka nol
JIEACHING M - personal/kelompok kecil !

13 Tulis Angka Simpanan| \lqpam

0 —0 di Atas Kolom
fé‘.‘ I —> TAN.Il;EAKSR(NTU #82 - ukuran kecil agar tidak | + 15
(LA, terlewat 3

PROBLEM PENDEKATAN ) > ngguutan Positif
[ Kesulitan Siswa )" PSIKOLOGIS Q feenbbiag gl
sempurna
PERAN
| ORANGTUA |

230

Optimalisasi Jalinan
—>|  Komunikasi
i ah

~konsise guru di rum: 2
- hindari kebingungan

Coretan Nilai Tempat | | g
ALAT BANTU ——>| di Pinggir Kertas 1y Natp 4l
VISUAL MANDIRI 8 - mmlmaghgslir( kesalahan | ||
[ posisi angka

- visual mandiri

Gambar 1. Problem Kesulitan Siswa

Guru dapat memberikan remedial teaching secara khusus kepada siswa yang masih
mengalami kesulitan, baik secara individual maupun kelompok kecil. Pendekatan ini bertujuan
agar siswa memperoleh penjelasan ulang sesuai kebutuhan belajarnya. Selain itu, guru dapat
membiasakan siswa menggunakan tanda bantu pada proses menyimpan dan meminjam
angka agar kesalahan perhitungan dapat dikurangi.

Pemberian motivasi dan penguatan positif juga penting dilakukan untuk meningkatkan
rasa percaya diri siswa dalam belajar matematika. Bentuk penguatan dapat berupa puijian,
penghargaan sederhana, atau apresiasi terhadap usaha siswa. Kerja sama antara guru dan
orang tua juga perlu ditingkatkan agar proses pendampingan belajar di rumah berjalan lebih
efektif. Orang tua diharapkan menggunakan pendekatan yang sejalan dengan metode yang
diterapkan guru di sekolah sehingga siswa tidak mengalami kebingungan dalam memahami
materi. Dengan penerapan solusi yang tepat dan berkelanjutan, kesulitan belajar matematika
pada siswa sekolah dasar dapat diminimalkan secara bertahap.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas Il SDS Pelangi
masih mengalami kesulitan dalam memahami materi penjumlahan dan pengurangan bilangan
ratusan. Kesulitan yang paling sering ditemukan yaitu kesalahan dalam memahami nilai
tempat, proses menyimpan dan meminjam angka, serta kurangnya ketelitian dalam
melakukan perhitungan. Selain itu, beberapa siswa juga menunjukkan rasa kurang percaya
diri ketika mengerjakan soal matematika. Kesulitan belajar tersebut dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya pemahaman konsep dasar berhitung
dan kurangnya Kketelitian siswa, sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan metode
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, serta kurangnya pendampingan belajar di
rumah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru menggunakan media konkret, tabel nilai
tempat, gambar, serta latihan bertahap dan pendampingan belajar. Dengan penggunaan
metode dan media pembelajaran yang sesuai, kesulitan siswa dalam memahami operasi
hitung bilangan ratusan dapat dikurangi secara bertahap.
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